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Abstract
Coelogyne Pandurata or better known by the general name of black orchid, this orchid species only grows on the island of Borneo. Coelogyne Pandurata is an epiphytic orchid that is attached to other plants but not harmful. This orchid is one endemic of Borneo that requires human intervention to maintain its sustainability. Orchid plants are very susceptible to various pests and diseases. Because many orchid species are cultivated, the disease is difficult to recognize, because the symptoms of disease on orchids vary depending on the variety. This application is used to allow users to diagnose pests that attack the Orchid Coelogyne Pandurata plant (Black Orchid Borneo) from various literature and preliminary observations. This application uses certainty factor method, its implementation using PHP programming language and MySQL data storage support. In this application will show the symptoms of each disease. The end result of the application of the type of disease based on the input of selected symptoms..
.
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Abstrak
Coelogyne Pandurata atau lebih dikenal dengan nama umum anggrek hitam, spesies anggrek ini hanya tumbuh di pulau kalimantan. Coelogyne Pandurata merupakan anggrek epifit yaitu menempel pada  tanaman lain tetapi tidak merugikan. Anggrek ini merupakan salah satu endemik kalimantan yang memerlukan campur tangan manusia untuk menjaga kelestariannya. Tanaman anggrek sangat rentan terhadap berbagai serangan hama dan penyakit. Karena jenis tanaman anggrek banyak dibudidayakan, menyebabkan penyakitnya sukar dikenal, karena gejala serangan penyakit pada anggrek bervariasi tergantung dari varietasnya. Aplikasi ini digunakan untuk memungkinkan pengguna mendiagnosa hama yang menyerang tanaman Anggrek Coelogyne Pandurata (Anggrek Hitam Kalimantan) dari berbagai literatur dan pengamatan awal . Aplikasi ini menggunakan metode certainty faktor, implementasinya menggunakan bahasa pemprograman PHP dan penyimpanan data pendukungnya MySQL. Pada aplikasi ini akan ditampilkan gejala-gejala dari setiap penyakit. Hasil akhir aplikasi berupa jenis penyakit berdasarkan inputan gejala yang dipilih.
Kata kunci: Coelogyne Pandurata, Certainty Factor, sistem pakar, Forward Chaining

1. PENDAHULUAN
Coelogyne Pandurata atau lebih dikenal dengan nama umum anggrek hitam Kalimantan, spesies anggrek ini hanya tumbuh di pulau kalimantan [1].Coelogyne Pandurata merupakan anggrek epifit yaitu menempel pada tanaman lain tetapi tidak merugikan. Anggrek ini merupakan salah satu endemik kalimantan yang memerlukan campur tangan manusia untuk menjaga kelestariannya. Anggrek sangat rentan terhadap berbagai serangan hama. Karena jenis tanaman anggrek telah banyak dibudidayakan, menyebabkan penyakitnya sukar dikenali, karena gejala serangan hama pada anggrek bervariasi tergantung dari varietasnya. Keterlambatan dalam mengidentifikasi hama dan penyakit tanaman anggrek dapat menyebabkan kegagalan budidaya anggrek. Keterlambatan dalam mengidentifikasi disebabkan antara lain oleh terbatasnya pengetahauan pembudidaya mengenai hama serta sedikitnya jumlah pakar penyakit tanaman anggrek sehingga penyebaran penyakit tanaman anggrek tidak tertangani dengan cepat.
Banyak dari orang awam yang telah bertanya ke tetangga ataupun sesama pembudidaya anggrek namun pertanyaan tersebut tidak terjawab, sedangkan untuk bertanya dengan pakarnya langsung memerlukan waktu yang relatif lebih lama bila dibandingkan dengan menggunakan sebuah sistem yang dapat berpikir seperti manusia (pakar) ke dalam komputer agar komputer dapat menyelesaikan masalah seperti layaknya seorang pakar [4]. 
Berkaitan dengan masih banyaknya orang yang masih awam dalam merawat tanaman anggrek, oleh karena itu dalam penelitian ini dibangun sebuah sistem pakar berbasis web yang dapat melakukan diagnosis hama pada anggrek hitam berdasarkan gejala-gejala yang ada dengan metode penalaran faktor kepastian (Certainty Factor) [3]. Alasan penggunaan metode ini karena dapat memberikan hasil yang akurat yang didapatkan dari perhitungan berdasarkan bobot gejala yang dipilih pengguna, mampu memberikan jawaban pada permasalahan yang tidak pasti kebenarannya seperti masalah diagnosa resiko penyakit, dan dengan metode ini pakar menggambarkan keyakinan seorang pakar dengan memberikan bobot keyakinan sesuai dengan pengetahuan pakar terkait. Sistem ini dapat digunakan sebagai alat bantu untuk mendiagnosis hama pada  Angrek Hitam, yang memperhatikan gejala-gejala pada anggrek menggunakan Forward Chaining, sehingga menghasilkan informasi akurat mengenai penyebab dan saran penanganannya[4].
2. METODOLOGI PENELITIAN
2. 1.
Pengumpulan Data
Pada tahap pengumpulan data, data didapatkan dari berbagai sumber seperti diperoleh dari artikel- artikel, e-book, jurnal, dan diperoleh dari referensi- referensi lain, dan penelitian ini nantinya akan dilakukan wawancara terhadap pakarnya, agar data yang didapatkan lebih akurat. Didalam melakukan penelitian ini, metode- metode yang penulis lakukan adalah :
a.
Penelitian Lapangan (Field Research)
Pengumpulan data dan informasi dilakukan dengan cara melakukan pengambilan data langsung guna menyelesaikan penelitian ini, seperti mengadakan Wawancara dengan seorang Pakar.
b.
Penelitian Kepustakaan (Library Research) 
Dalam metode ini kami membaca dan mempelajari sumber-sumber yang akan mendukung penulisan ini. Sumber tersebut dapat berupa buku-buku dan hasil penelitian. Untuk buku dapat berbentuk teks maupun ensiklopedia. Sedangkan untuk hasil penelitian dapat berupa laporan.
b.
Proses Diagnosis Berdasarkan CF
Proses diagnosis dimulai ketika mamasukkan gejala-gejala penyakit. Gejala-gejala yang dimasukkan akan diproses melalui rule base untuk mengetahui kemungkinan penyakit berdasarkan penafsiran atau analisa dokter. Rule base atau bisa juga disebut dengan knowledge base merupakan representasi penafsiran analisa dokter dinyatakan dalam bentuk rule atau aturan sebagai tempat menyimpan pengetahuan dan analisa dari dokter dalam aplikasi. Hasil analisis dan perancangan aliran sistem proses diagnosis dapat dilihat pada gambar 1. dibawah ini :

[image: image1]
Gambar 1. Flowchart Diagnosis berdasarkan Certainty Factor
c.
Model Perancangan Aplikasi Menggunakan Flowchart 
Perancangan prosedural pada sistem ini menggunakan flowchart yang berguna untuk menggambarkan tahap penyelesaian suatu masalah dengan menggunakan simbolsimbol. Model perancangan aplikasi menggunakan flowchart sistem dapat diuraikan secara lengkap sebagai berikut
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Gambar 2. Flowchart Sistem Analisis Hasil Metode CF Dalam Sistem Pakar.
d.
Desain Penelitian
Struktur Sistem Pakar Didalam struktur sistem pakar terdapat dua bagian utama, yaitu lingkungan pengembangan (development environment) dan lingkungan konsultasi (consultation environment). Lingkungan pengembangan yang berisikan komponen–komponen yang digunakan pembuat sistem pakar dan digunakan untuk memperkenalkan pengatahuan pakar ke dalam knowledge base (basis pengatahuan), sedangkan lingkungan konsultasi berisikan komponen yang akan digunakan pengguna atau user untuk berkonsultasi sehingga pengguna mendapatkan pengatahuan dan nasihat dari sistem pakar layaknya berkonsultasi dengan seorang pakar [2]. Berikut pada Gambar 3 merupakan struktur sistem pakar. 
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Gambar 3. Struktur sistem pakar
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Analisis
Penerapan dari metode Forward Chaining dan Certainty Factor memerlukan beberapa variabel, yaitu bobot nilai yang diberikan oleh pengguna dan pakar pada seiap gejala, skala nilai yang diberikan yaitu antara 0-1, aturan dari gejala-gejala yang menunjukkan gangguan [5]. 
3.2. Akuisisi Pengetahuan
Berdasarkan asumsi dari pakar dan penerapan dari certainty factor maka range untuk memberikan bobot nilai adalah 0-1, begitupula dengan nilai keyakinan yang dapat diberikan oleh pengguna. Berikut adalah gejala-gejala hama beserta nilai bobot dari pakar, macam-macam hama, dan aturan gejala dari masing-masing hama. 
Tabel 1. Gejala-gejala Hama
	NO
	Kode Gejala
	Nama Gejala
	Nilai Bobot Pakar

	1
	G1
	Daun Bergerigi
	0.9

	2
	G2
	Daun layu
	0.8

	3
	G3
	Pada daun terdapat bekas gigitan dan terdapat telur
	0.8

	4
	G4
	Daun menjadi kuning dan keriting
	0.9

	5
	G5
	Daun layu dan Berguguran
	0.9

	6
	G6
	Bunga Bergerigi
	1

	7
	G7
	Daun atau tangkai berubah bentuk dan berwarna abu-abu
	0.8

	8
	G8
	Bunga Berguguran
	0.8

	9
	G9
	Daun berubah atau nampak transparan
	0.8

	10
	G10
	Bagian atas daun berwarna cokelat
	0.7

	11
	G11
	Daun atau tangkai berubah bentuk dan berwarna kecoklatan
	0.7

	12
	G12
	Pada Daun terdapat lubang yang tidak beraturan
	0.9

	13
	G13
	Pada Daun terdapat lendir dan kotoran
	1

	14
	G14
	Salah satu bagian tanaman mati
	0.9

	15
	G15
	Terdapat bekas gigitan berwarna hitam pada lubang yang ada
	0.9

	16
	G16
	Akar mongering
	0.7

	17
	G17
	Bunga Rusak atau tidak utuh
	0.7

	18
	G18
	Terdapat bintik pada daun
	0.7


Tabel 2. Tabel Hama
	NO
	Kode Hama
	Nama Hama

	1
	H1
	Hama Kumbang Gajah

	2
	H2
	Hama Kutu Kebul

	3
	H3
	Hama Kutu Perisai

	4
	H4
	Hama Ulat Grayak

	5
	H5
	Hama Thrips Anggrek

	6
	H6
	Hama Pemakan Daun

	7
	H7
	Hama Tungau Anggrek

	8
	H8
	Hama Siput Telanjang

	9
	H9
	Hama Bekicot

	10
	H10
	Hama Kumbang Penggerek

	11
	H11
	Hama Ulat Bunga

	12
	H12
	Hama Kepik Anggrek


Tabel 3. Tabel Rule

	No
	Rule

	1
	If [G1] And [G2] And [G3] Then H1

	2
	If [G2] And [G4] Then H2

	3
	If [G1] And [G5] Then H3

	4
	If [G1] And [G6] Then H4

	5
	If [G7] And [G8] Then H5

	6
	If [G7] And [G9] Then H6

	7
	If [G7] And [G10] And [G11] Then H7

	8
	If [G12] And [G13] Then H8

	9
	If [G12] And [G13] And [G14] Then H9

	10
	If [G1] And [G15] And [G16] Then H10

	11
	If [G1] And [G17] Then H11

	12
	If [G1] And [G18] Then H18


3.3. Implementasi
Adapun tampilan awal dari sistem pakar ini pada Gambar 4.
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Gambar 4. Tampilan awal sistem pakar
Untuk dapat melakukan proses diagnosa, pengguna dapat memilih menu Konsultasi terlebih dahulu pada Gambar 5.
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Gambar 5. Tampilan Konsultasi 

Hasil dari perhitungan gejala-gejala yang dipilih oleh pengguna setelah memasukan nilai keyakinan dan menampilkan nilai keyakinan pakar pada Gambar 6 dan Gambar 7.
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Gambar 6. Tampilan Hasil 
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Gambar 7. Tampilan Hasil 
3.4. Pembahasan
Pembahasan diperlukan untuk mengetahui hasi dari penelitian apakah sudah dapat menyelesaikan permasalahan yang ada ataukah belum. Permasalah yang telah dirumuskan atau diteliti sebelumnya yaitu apakan metode forward chaining dan Certainty Factor dapat memberkan diagnosa hama anggrek Coelogyne Pandurata pada system pakar [5].
Berikut ini langkah-langkah yang digunakan metode Certainty Factor dalam memproses gejala-gejala berdasarkan diagnose hama menggunakan metode Forward Chaining : 
a. Proses analisis Certainty Factor untuk kaidah dengan premis/gejala tunggal 

Formula dasar digunakan apabila belum ada nilai CF untuk setiap gejala yang memberikan diagnosa. Untuk mendapatkan nilai CF penguna dapat memilih dari 18 gejala yang ada dan member nilai bobot yang sesuai dengan gejala yang dialami oleh pengguna. Selanjutnya bobot nilai yang diberikan pengguna akan dikalikan dengan bobot nilai yang diberikan oleh pakar. Contoh poses memperoleh nilai CF dengan menggunakan tabel rule, nilai bobot pengguna dan nilai bobot pakar [2]:

Tabel 4. Tabel Rule (Aturan)
	No
	Rule

	1
	If [G1] And [G2] And [G3] Then H1


Tabel 5. Nilai Bobot Pengguna

	NO
	Kode Gejala
	Nama Gejala
	Nilai Bobot Pengguna

	1
	G1
	Daun Bergerigi
	0.7

	2
	G2
	Daun layu
	0.8

	3
	G3
	Pada daun terdapat bekas gigitan dan terdapat telur
	0.6


Tabel 6. Nilai Bobot Pakar

	NO
	Kode Gejala
	Nama Gejala
	Nilai Bobot Pakar

	1
	G1
	Daun Bergerigi
	0.9

	2
	G2
	Daun layu
	0.8

	3
	G3
	Pada daun terdapat bekas gigitan dan terdapat telur
	0.8


	CFgejala1
	=
	CF(user)*CF(pakar)
	

	
	=
	0.7*0.9
	

	
	=
	0.63
	

	
	
	
	

	CFgejala2
	=
	CF(user)*CF(pakar)
	

	
	=
	0.8*0.8
	

	
	=
	0.64
	

	
	
	
	

	CFgejala3
	=
	CF(user)*CF(pakar)
	

	
	=
	0.6*0.8
	

	
	=
	0.48
	


Dikarenakan terdapat lebih dari satu gejala, maka untuk menentukan CF selanjutnya digunakan persamaan berikut :
	CFcombine1(CFgejala1, CFgejala2)
	=
	CFgejala1+ CFgejala2*(1- CFgejala1)

	
	=
	0.63+0.64 * (1-0.63) 

	CFold1
	=
	0.8668

	
	
	

	CFcombine2(CFold1, CFgejala3)
	=
	CFold1+ CFgejala3*(1- CFold1)

	
	=
	0.8668+0.48 * (1-0.8668) 

	CFold2
	=
	0.930736


Keterangan: CFold terakhir merupakan CF Diagnosa Hama, berdasarkan hasil perhitungan CF di atas, maka CF Diagnosa Hama adalah 0.930736. Selanjutnya hitung persentase keyakinan terhadap penyakit dengan persamaan 
	Persentase
	=
	CFpenyakit* 100
	

	
	=
	0.930736*100
	

	
	=
	93,0736%

	


Berdasarkan hasil perhitungan, maka keterangan tingkat keyakinan berdasarkan tabel interpretasi dari pakar dan persentase akhir adalah SANGAT MUNGKIN.

4. SIMPULAN
Berdasarkan pembahasan sebelumnya, dapat diambil kesimpulan dari penelitian dan pembuatan aplikasi sistem pakar diagnosa hama pada anggrek Coelogyne Pandurata. Dalam upaya membantu para penghobi dan juga para petani anggrek terestrial dalam menangani hama pada anggreknya, aplikasi sistem pakar ini dapat menjadi alternatif pemecahan masalah, diantaranya;
a. Sistem pakar dibuat agar membantu para pembudidaya dan juga penghobi dalam mendapatkan informasi tentang hama yang menyerang tanaman anggrek Coelogyne Pandurata, dan tidak diharuskan untuk berkonsultasi langsung dengan para pakar anggrek.
b. Sistem pakar ini dirancang dalam bentuk web,sehingga memudahkan dalam penggunaannya. Selain itu, karena dibuat dalam bentuk web, maka informasi yang didapat akan lebih real-time atau bisa didapatkan pada saat itu juga, dan bisa langsung digunakan dimanapun selama terkoneksi internet.
c. Metode Forward Chaining dan Certanty Factor dapat memberikan diagnosa hama pada Anggrek Coelogyne Pandurata berdasarkan gejala-gejala yang diberikan
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